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Abstrak: PT. Pelindo Marine Service atau biasa disebut PT PMS merupakan salah satu BUMNyang merupakan anak perusahaan dari PT. Pelindo III (Persero). PT PMS bergerak dibidang jasakepelabuhanan, salah satu jasanya adalah layanan Sarana Bantu Pelayanan Pemanduan (SBPP)yang meliputi layanan pemanduan dan layanan pemenuhan kebutuhan kapal. Dalam melaksanakanlayanan tersebut, PT PMS memerlukan layanan administrasi yang dapat mencatat segala aktivitasyang ada pada layanan SBPP. Layanan administrasi yang dilakukan masih belum dapat terintegrasidengan bagian/divisi terkait. Akibatnya proses pengerjaan administrasi menjadi lama karenapenghitungan tagihan-tagihan tersebut masih manual. Maka dari itu, solusi yang didapatkanberupa sebuah sistem layanan administrasi SBPP. Layanan administrasi SBPP meliputi pelayananpemanduan dan pemenuhan kebutuhan kapal yang dapat terotomatisasi penghitungan tagihan danmenerbitkan invoice secara langsung. Sistem dapat terintegrasi dengan bagian/divisi terkaitsehingga lebih mudah dalam mengerjakan tugasnya. Penelitian dilakukan menggunakan metodeSystem Development Life Cycle (SDLC). Dari hasil sistem layanan administrasi SBPP dapatdisimpulkan bahwa sistem dapat melakukan penghitungan tagihan secara otomatis dari pengajuanlayanan SBPP hingga menerbitkan invoice.
KataKunci: Jasa kepelabuhan, layanan SBPP, layanan administrasi

PT. Pelindo Marine Service merupakansalah satu anak perusahaan dari PT Pelindo III(Persero) yang bergerak dibidang pelayanan jasakepelabuhanan. PT Pelindo Marine Service dapatdisingkat PT PMS juga merupakan salah satuBadan Usaha Milik Negara (BUMN) yangberalamat di Jl. Prapat Kurung Utara No. 58,Surabaya. Memiliki fungsi yang bergerak dalambidang angkutan diperairan, perkapalan danindustri kemaritiman lainnya. Bidang usaha yangdilakukan oleh PT PMS adalah Layanan SBPP(Sarana Bantu Pelayanan Pemanduan), layananBBM dan gas, layanan logistik, dredging andchannel services, broker kapal dan lain-lain.Sarana Bantu Pelayanan Pemanduan(SBPP) pada PT PMS adalah alat apung yangdimiliki PT PMS dan diserahoperasikan (charter)ke pihak pengguna jasa yang dalam hal ini adalahPT Pelindo III. Lingkup jasa SBPP yaitupelayanan pemanduan yang menyediakan jasakapal tunda (tug boat) untuk kapal yang inginmelakukan kegiatan penambatan atau pelepasandari dermaga. Menyediakan jasa kapal pandu(pilot boat) untuk melakukan kegiatanpemanduan, dalam hal ini adalah memberikansaran dan informasi tentang perairan untuk hal

navigasi. Menyediakan kapal kepil (mooringboat) untuk membantu kegiatan pemanduan.Serta pemenuhan permintaan kebutuhan kapal.PT PMS mengelola 23 kapal tunda (tug boat)yang terbagi atas 16 kapal tunda milik dan 7 kapaltunda cadangan (charter). Selain itu, 11 kapalpandu (pilot boat) yang terbagi atas 9 kapal pandumilik dan 2 kapal pandu cadangan.Dalam menjalankan jasa SBPPmemerlukan layanan administrasi yangmenghasilkan penerbitan faktur atau invoice yangdigunakan untuk pencatatan seluruh kegiatan,kebutuhan dan pembayaran. Dalam layananadministrasi pada proses pelayanan pemanduandan pemenuhan kebutuhan kapal dilakukan olehbeberapa divisi yang ada dalam PT PMS yaituDivisi Komersial, Divisi Operasional, DivisiKeuangan dan Divisi Pengadaan Barang dan Jasa(PBJ). PT PMS juga bekerja sama dengan PTPelindo III dalam layanan administrasi pelayananpemanduan dan PT Pelindo Energi Logistik (PTPEL) dalam layanan administrasi pemenuhankebutuhan kapal pemanduan.Seiring berjalannya waktu dalammenjalankan layanan administrasi jasa SBPPditemukan kendala atau permasalahan. Masalah
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yang dihadapi oleh PT PMS adalah belum adasistem yang dapat membantu dalam menjalankanproses layanan administrasi jasa SBPP, dalam halini layanan administrasi pelayanan pemanduandan pemenuhan kebutuhan kapal pemanduan,serta dapat dipantau oleh setiap divisi untukproses administrasi hingga penerbitan invoiceyang dapat terintegrasi dengan pihak-pihak yangbersangkutan. Selain itu, proses pengerjaan padasetiap pekerjaan yang lama menyebabkanterhambatnya proses selanjutnya. Prosespengerjaan yang belum terotomatisasi padabeberapa pekerjaan juga menjadi permasalahanseperti penghitungan dan pembuatan laporan-laporan. Oleh karena itu, solusi yang diberikanadalah membuat sebuah sistem berbasis websiteuntuk membantu layanan administrasi jasa SBPPyang dilakukan oleh setiap divisi pada pelayananpemanduan dan pemenuhan kebutuhan kapalpemanduan. Dengan adanya sistem berbasiswebsite ini dapat membantu integrasi setiap divisidi PT PMS atau masing-masing perusahaan yaituPT PMS, PT Pelindo III dan PT PEL yangletaknya tersebar di Perak, Surabaya. Setiap divisiyang terkait akan lebih mudah dalammengerjakan tugasnya masing-masing yang dapatdipantau oleh divisi lainnya hingga proseslayanan administrasi jasa SBPP selesai. Sistem iniakan dapat membantu memotong waktu kerjaadministrasi setiap divisi. Pembuatan laporan-laporan yang dikerjakan dapat dikerjakan dalam 1hari. Dan penghitungan dan pembuatan tagihanhingga penerbitan invoice juga dapat dikerjakandalam 1 hari.
METODEMetode ini membahas tentang tahapan-tahapan yang akan digunakan untukmenyelesaikan penelitian. Tahapan-tahapan yangdigunakan tersebut berdasarkan SDLC Waterfall.Pada penelitian ini terdapat beberapa tahapanyaitu Penelitian Sistem, Analisis Sistem, DesainSistem, Pemrograman, Pengujuan, Implementasi,Operasi dan Pemeliharaan. Penelitian sistemdigunakan untuk menilai apakah penelitian yangdilakukan akan tepat sesuai kebutuhan atau tidak.Analisis sistem digunakan untuk mengetahuibagaimana nanti sistem akan dirancang dandibuat. Desain sistem digunakan untuk mendesaindari sistem yang akan dibuat, salah satucontohnya adalah desain User Interface (UI).Pemrograman yaitu melakukan pembuatan sistemdengan bahasa pemrograman tertentu. Operasi

dan pemeliharaan digunakan untuk menjelaskanbagaimana sistem nantinya dioperasikan danimplementasi lalu dilakukan maintenance agarsistem berjalan sesuai kebutuhan. Tahapanmetode penelitian dapat dilihat pada gambar 1:

Gambar 1 Metode Penelitian1. Penelitian Sistem Penelitian sistem dapatdilakukan dengan cara pengumpulaninformasi yang dapat berguna untukmelanjutkan ke tahap analisis sistem.Penelitian sistem dapat dilakukan dengan carapencarian studi literatur, wawancara danobservasi untuk mengumpulkan data-data daninformasi yang dibutuhkan.A. Proses Bisnis

Gambar 2 Proses BisnisProses bisnis yang ada pada layananadministrasi sarana bantu pelayananpemanduan (SBPP) yang meliputi layananadministrasi pelayanan pemanduan SBPP dan
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layanan administrasi pemenuhan kebutuhankapal dapat dilihat pada gambar 2.
B. Identifikasi PenggunaPengguna dalam sistem ini dapat dibagimenjadi 6, yaitu Divisi IT PMS, DivisiOperasional PMS, Divisi Komersial PMS,Divisi Keuangan PMS, Divisi PBJ PMS danPT PEL.C. Identifikasi DataIdentifikasi data digunakan untuk mengetahuidata apa saja yang dibutuhkan oleh user dalammenggunakan sistem tersebut. Tujuannyaadalah untuk dapat menganalisa output darisistem dan menampilkan atau memvisualkandata yang terkumpul menjadi sebuahinformasi yang berguna. Tabel identifikasidata dapat dilihat pada tabel dibawah ini.Tabel 1 Identifikasi DataNo. Nama Data
1. Data pengguna (user).2. Data role pengguna (user role).3. Data menu.4. Data submenu.5. Data user akses.6. Data kapal.7. Data jenis kapal.8. Data kebutuhan kapal.9. Data jenis kebutuhan kapal.10. Data pengajuan pemanduan SBPP.11. Data pengajuan pemenuhan kebutuhankapal.12. Data invoice dan faktur pajakpemanduan SBPP.13. Data invoice dan faktur pajakpemenuhan kebutuhan kapal.
2. Analisis Sistem Tahap analisis sistemmenjelaskan bagaimana cara pengumpulandata dan informasi terkait seluruh kebutuhanyang ada pada sistem. Analisis sistem berisianalisis kebutuhan sistem, analisis kebutuhanpengguna, analisis kebutuhan fungsional dananalisis kebutuhan non fungsional.A. Analisis Kebutuhan SistemAnalisis kebutuhan sistem mencakupkebutuhan perangkat lunak dan kebutuhanperangkat keras.1. Kebutuhan Perangkat Kerasa. Menggunakan komputer minimalmemiliki harddisk 50 GB.b. Komputer minimal memiliki RAMminimal 2 GB.

c. Komputer minimal menggunakanprocessor Intel Core-i3.d. Monitor minimal memiliki resolusi1366x768 pixel.2. Kebutuhan Perangkat Lunaka. Adobe XD untuk membuatperancangan User Interface.b. Codeigniter untuk framework PHP.c. Visual Studio Code untuk code editor.d. Browser Google Chrome untukmenjalankan program.e. XAMPP untuk web server.B. Analisis Kebutuhan PenggunaAnalisis pengguna digunakan untukmenganalisa pengguna yang akan memakaisistem tersebut serta kebutuhannya. Sistemlayanan administrasi SBPP dibagi menjadi 6pengguna dengan kebutuhannya seperti padatabel di bawah ini.Tabel 2 Analisis Kebutuhan PenggunaNo. Pengguna Kebutuhan
1. Customer. 1. PengajuanPelayananPemanduan SBPP.2. PengecekanVerifikasi AjuanPemanduan SBPP.3. PengajuanPemenuhanKebutuhan Kapal.2. DivisiOperasionalPT PMS.

1. Pengecekan SBPP.2. Verifikasi AjuanPelayananPemanduan SBPP.3. VerifikasiPemenuhanKebutuhan Kapal.3. DivisiKomersialPT PMS.
1. Pembuatan TagihanPemanduan SBPP.2. PenghitunganTagihan PemanduanSBPP.3. Pembuatan PranotaPemanduan SBPP.4. DivisiKeuanganPT PMS.
1. Pembuatan InvoicePelayananPemanduan SBPP.2. Pembuatan FakturPajak PelayananPemanduan SBPP.3. Pencocokan/Penelitian Invoice danFaktur Pajak
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No. Pengguna Kebutuhan
PemenuhanKebutuhan Kapal.5. Divisi PBJPT PMS. 1. Pembuatan TagihanPemenuhanKebutuhan Kapal.2. PenghitunganTagihan PemenuhanKebutuhan Kapal.6. PT PEL. 1. Pembuatan InvoicePemenuhanKebutuhan Kapal.2. Pembuatan FakturPajak PemenuhanKebutuhan Kapal.

C. Analisis Kebutuhan FungsionalAnalisis kebutuhan fungsional bertujuanuntuk mengetahui kebutuhan fungsi disetiapuser yang akan digunakan. Kebutuhanfungsional dapat dilihat pada tabel di bawahini.Tabel 3 Kebutuhan FungsionalNo. KebutuhanPengguna KebutuhanFungsional
1. PengajuanPelayananPemanduanSBPP.

Fungsi menambahajuan pelayananpemanduan SBPP.
Fungsi melihatstatus ajuanpelayananpemanduan SBPP.2. PengecekanVerifikasi AjuanPemanduanSBPP

Fungsi melihatstatus verifikasiajuan pemanduanSBPP.3. PengajuanPemenuhanKebutuhanKapal.

Fungsi menambahajuan pemenuhankebutuhan kapal.
Fungsi melihatstatus ajuanpemenuhankebutuhan kapal.4. PengecekanSBPP. Fungsi menambahdata kapal.Fungsi updatekondisi kapal.5. Verifikasi AjuanPelayananPemanduanSBPP.

Fungsi verifikasiajuan pemanduanSBPP dengan kapalyang tersedia dan

No. KebutuhanPengguna KebutuhanFungsional
siap beroperasi.6. Verifikasi AjuanPemenuhanKebutuhanKapal.

Fungsi verifikasiajuan pemenuhankebutuhan kapal.
7. PembuatanTagihanPemanduanSBPP.

Fungsi melihatinformasi tagihanajuan pelayananpemanduan SBPPberdasarkan bulan.8. PenghitunganTagihanPemanduanSBPP.

Fungsi menghitungajuan pelayananpemanduan SBPPberdasarkan bulan.9. PembuatanPranotaPemanduanSBPP.

Fungsi melihatinformasi pranotaajuan pelayananpemanduan SBPPberdasarkan bulan.10. PembuatanInvoicePelayananPemanduanSBPP.

Fungsi pembuataninvoice pelayananpemanduan SBPPberdasarkan bulan.
11. PembuatanFaktur PajakPelayananPemanduanSBPP.

Fungsi pembuatanfaktur pajakpelayananpemanduan SBPPberdasarkan invoiceyang telah terbuat.12. Pencocokan/PenelitianInvoice danFaktur PajakPemenuhanKebutuhanKapal.

Fungsi melihatinformasi invoicedan faktur pajakpemenuhankebutuhan kapalyang telah terbuat.
13. PembuatanTagihanPemenuhanKebutuhanKapal.

Fungsi melihatinformasi tagihanajuan pemenuhankebutuhan kapalberdasarkan bulan.14. PenghitunganTagihanPemenuhanKebutuhanKapal.

Fungsi menghitungajuan pemenuhankebutuhan kapalberdasarkan bulan.
15. PembuatanInvoicePemenuhanKebutuhan

Fungsi pembuataninvoice pemenuhankebutuhan kapalberdasarkan bulan.
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No. KebutuhanPengguna KebutuhanFungsional
Kapal.16. PembuatanFaktur PajakPemenuhanKebutuhanKapal.

Fungsi pembuatanfaktur pajakpemenuhankebutuhan kapalberdasarkan invoiceyang telah terbuat.
D. Analisis KebutuhanNon FungsionalAnalisis kebutuhan non fungsional digunakanuntuk mengetahui kebutuhan yang berupa nonfungsional yang akan digunakan. Kebutuhannon fungsional dapat dilihat pada tabel dibawah ini.Tabel 4 Kebutuhan Non FungsionalNo. Kriteria Kebutuhan Non Fungsional
1. Access Sistem dapat dijalankan dibeberapa browser yaituGoogle Chrome dan MozillaFirefox.2. ResponsTime Sistem dapatmerespons/menanggapiinteraksi pengguna selamakurang dari 15 detik.3. Security User login menggunakanemail dan passwordCustomerEmail:cust@gmail.comPassword: custDivisi Operasional PT PMSEmail:opspms@gmail.comPassword: opspmsDivisi Komersial PT PMSEmail:kmrpms@gmail.comPassword: kmrpmsDivisi PBJ PT PMSEmail:pbjpms@gmail.comPassword: pbjpmsDivisi Keuangan PT PMSEmail:keupms@gmail.comPassword: keupms

No. Kriteria Kebutuhan Non Fungsional
PT PEL Email:ptpel@gmail.comPassword: ptpel

3. Desain Sistem Pada tahapan ini dilakukandengan cara menjelaskan desain dari sistemakan dijalankan.A. IPODiagramIPO diagram menjelaskan tentang gambaraninput yang dibutuhkan, process yang akandilakukan untuk memproses input sehinggamenjadi output yang dapat dihasilkan. IPOdiagram dapat dilihat pada gambar di bawahini.
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Gambar 3 IPO Diagram

Gambar 4 IPO DiagramB. Context DiagramContext diagram berisi proses dokumentasidata terdiri dari proses transformasi, sumberdata dan hasil data yang dilakukan denganmengirim atau menerima data dari prosestransformasi. Context diagram dapat dilihatpada gambar 5.C. Data FlowDiagramData flow diagram berisi notasi arus ataualiran data yang ada pada sistem. DFD dapatdijabarkan menjadi beberapa level yaitu DFDlevel 0 dan DFD level 1. DFD dapat dilihatpada gambar 6.D. Desain Basis DataDalam membuat desain basis data terdapatdua model yaitu conceptual data model(CDM) dan physical data model (PDM).1) Conceptual Data Model (CDM)Conceptual data model (CDM)merupakan model yang terdiri beberapaobjek yaitu entitas dan memilikihubungan atau keterkaitan antar entitas.CDM dapat dilihat pada gambar 7.2) Physical Data Model (PDM)Physical data model (PDM) merupakanmodel implementasi database dalambentuk fisik yang dapatmerepresentasikan bentuk database.PDM dapat dilihat pada gambar 8.
4. Pemrograman Pada tahapan pemrogramanini dilakukan dengan cara menerjemahkanspesifikasi desain ke kode atau bahasapemrograman. Bahasa pemrograman yangdipakai adalah PHP dan menggunakanframework Codeigniter.5. Pengujian Pada tahapan testing inimenjelaskan bagaiman skenario pengujian
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dilakukan. Metode yang digunakan adalahmetode Black-Box testing. Tujuannya adalahuntuk menemukan kesalahan pada sistem ataumencari kesalahan fungsi.6. Implementasi Pada tahapan implentasi yaitutahapan melakukan proses konversi sistemyang lama yang telah atau belum ada kesistem yang baru. Terdapat beberapa strategikonversi untuk implementasi yaitu konversiparalel, konversi percobaan awal, konversilangsung dan konversi bertahap.7. Operasi dan Pemeliharaan Pada tahap inidilakukan pengoperasian. Jika sistem telahstabil dalam beroperasi maka dilakukan audituntuk menilai dan melihat kemampuan sistemyang digunakan telah sesuai dan benar.
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Gambar 5 Context Diagram

Gambar 6 Data Flow Diagram
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Gambar 7 Conceptual Data Model (CDM)

Gambar 8 Physical Data Model (PDM)
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HASILDANPEMBAHASANPada bagian ini akan menjelaskan hasilpemrograman dan implementasi pada penelitianyang dilakukan. Hasil implementasi yangdijelaskan berupa tampilan sistem yang dibuatbeserta narasi fungsinya serta proses yangbekerja. Selain itu, dijelaskan mengenai skenariopengujian. Pengujian dilakukan dengan caraBlack-Box testing.Tampilan Halaman LoginPada halaman ini akan melakukan proseslogin untuk setiap pengguna dengan memasukkanemail dan password. Proses login akan mengecekapakah pengguna tersebut memiliki hak aksesatau tidak. Jika pengguna belum terdaftar makaharus mendaftar terlebih dahulu.

Gambar 9 Halaman Login
Tampilan Halaman Dashboard CustomerPada halaman ini pengguna sebagai roleCustomer akan melihat informasi status daripengajuan yang telah diajukan yaitu pengajuanpemanduan SBPP dan pengajuan kebutuhankapal. Jika pengajuan tersebut belum diverifikasioleh Divisi Operasional PT PMS maka akanmasuk ke bagian pending. Jika sudah diverifikasimaka akan masuk ke bagian diterima dan jikatidak diverifikasi maka akan masuk ke bagianditolak.

Gambar 10 Halaman Dashboard Customer
Tampilan Halaman Pengajuan KebutuhanKapal Pada halaman ini customer dapatmelakukan pembuatan pengajuan pemenuhan

kebutuhan kapal. Cara untuk membuat pengajuanyaitu dengan mengisi kolom isian yang tersediasesuai dengan petunjuk di dalamnya. Customermemilih pilihan kebutuhan kapal yang ingindiajukan beserta volume yang dibutuhkan.

Gambar 11 Halaman Pengajuan KebutuhanKapal
Tampilan Halaman Dashboard DivisiOperasional PMSPada halaman ini pengguna sebagai roleDivisi Operasional PT PMS akan melihatdashboard yang berisi beberapa informasi yaitujumlah ajuan yang saat ini masih perludiverifikasi, baik itu ajuan pemanduan SBPP ataupemenuhan kebutuhan kapal, status dari kapaltunda maupun kapal pandu yang telah dilakukanpengecekan.

Gambar 12 Halaman Dashboard DivisiOperasional PMSTampilan Halaman Data Kapal DivisiOperasional PMSPada halaman ini Divisi Operasional PTPMS dapat menambah data kapal yang baru.Pengisian data kapal mengikuti kolom isian yangtersedia, memilih jenis kapal yang ingin diisi danmemilih propulsi kapal yang tersedia. Selain itu,terdapat tombol untuk edit data kapal dan hapusdata jika dibutuhkan.
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Gambar 13 Halaman Data Kapal DivisiOperasional PMS
Tampilan Halaman Pengecekan Kapal DivisiOperasional PMSPada halaman ini Divisi Operasional PTPMS dapat melakukan update status kondisikapal. Jika kondisi kapal tidak siap operasi makaperlu diberikan keterangan terkait penyebabnya.

Gambar 14 Halaman Pengecekan Kapal DivisiOperasioanal PMS
Tampilan Halaman Verifikasi AjuanKebutuhan Kapal Customer DivisiOperasional PMSPada halaman ini Divisi Operasional PTPMS dapat melakukan verifikasi. Jika ditolakmaka perlu diberikan keterangan alasanpenolakan. Jika telah selesai maka klik tombolverifikasi.

Gambar 15 Halaman Verifikasi AjuanKebutuhan Kapal Customer Divisi OperasionalPMS
Tampilan Halaman Dashboard DivisiKomersial PMS

Pada halaman ini pengguna sebagai roleDivisi Komersial PT PMS dapat melihatdashboard yang berisi informasi semuarekapitulasi tagihan dari kapal tunda dan kapalpandu yang beroperasi. Selain itu, informasitagihan dan tanggal tagihan ditampilkan juga.Semua informasi dapat dicari berdasarkan bulan.

Gambar 16 Halaman Dashboard DivisiKomersial PMS
Tampilan Halaman Tagihan KebutuhanKapal Divisi PBJ PMSPada halaman ini Divisi PBJ PT PMS dapatmelihat semua tagihan yang terjadi. Tagihandibedakan berdasarkan jenis pemenuhankebutuhan kapal. Informasi tagihan juga dapatdicari berdasarkan bulan.

Gambar 17 Halaman Tagihan Kebutuhan KapalDivisi PBJ PMSTampilan Halaman Rekapitulasi TagihanPemanduan SBPP Divisi Komersial PMSPada halaman ini Divisi Komersial PTPMS dapat melihat informasi rekapitulasi totaltagihan dan jumlah tagihan. Informasi tersebutdapat dicari berdasarkan bulan.
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Gambar 18 Halaman Rekapitulasi TagihanPemanduan SBPP Divisi Komersial PMS

Gambar 19 Halaman Pembuatan Faktur PajakPemanduan SBPP Divisi Keuangan PMS
KESIMPULANDANSARANKesimpulan yang dapat dihasilkan sertapembahasannya dari penelitian yang telahdilakukan adalah sebagai berikut.1. Sistem layanan administrasi dapatmenghasilkan informasi invoice daripelayanan pemanduan dan pemenuhankebutuhan kapal secara lengkap.2. Sistem dapat mengurangi proses pengerjaanadministrasi dan memudahkan setiap divisidalam mengerjakan tugas.3. Penghitungan setiap tagihan dari ajuanpemanduan SBPP dan ajuan pemenuhankebutuhan kapal telah dilakukan secaraotomatis dari sistem. Divisi yang terkait dapatsecara langsung mengetahui perkembangantagihan-tagihan tersebut.Adapun saran yang dapat menjadimasukan pada penelitian selanjutnya dari hasilpenelitian yang telah dilakukan adalah sebagaiberikut.1. Sistem layanan administrasi dapatdikembangkan lebih kompleks lagi ke leveljajaran manager sesuai kebutuhan.2. Sistem dapat dikonfigurasi dan diintegrasikanke dalam sistem yang ada pada PT. PelindoMarine Service.
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